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ABSTRAK

Daerah Istimewa Yogyakarta mempunyai banyak tempat destinasi wisata
yang unggul, jadi tidak heran apabila banyak wisatawan domestik maupun
mancanegara yang berkunjung ke DIY. Ibu kota Provinsi Yogyakarta yakni Kota
Yogyakarta juga dikenal sebagai kota pelajar, karena sekitar 20% penduduk
produktifnya adalah pelajar dan terdapat 137 perguruan tinggi. Dari hal tersebut
seharusnya dapat menjadi peluang usaha khususnya bagi masyarakat Yogyakarta.
Akan tetapi pada kenyataannya DIY termasuk provinsi yang pertumbuhan
ekonominya rendah, karena pada tahun 2015 rasio gini DIY berada di angka 0,43
dan angka tersebut menempati peringkat kedua setelah Provinsi Papua Barat, dan
persentase penduduk miskin DIY sebesar 14.91% yang merupakan persentase
terbesar di antara 6 provinsi yang ada di Pulau Jawa. Untuk menangani masalah
tersebut, BAZNAS DIY mempunyai program untuk membantu para mustahik
yang mempunyai usaha dengan cara meminjamkan modal berupa dana.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh bantuan modal, lama
usaha, dan jam kerja terhadap pendapatan usaha mustahik BAZNAS DIY.
Adapun teknik pengambilan sampel menggunakan stratified random sampling,
dan dengan menggunakan rumus slovin maka didapatkan 56 responden. Data
yang digunakan adalah data primer yang didapatkan melalui pengisian kuesioner
oleh responden dan sekaligus wawancara. Sedangkan teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis regresi linear berganda.

Hasil analisis secara simultan menunjukkan bahwa bantuan modal, lama
usaha, dan jam kerja berpengaruh signifikan terhadap pendapatan usaha mustahik
BAZNAS DIY. Sedangkan hasil analisis secara parsial menunjukkan bahwa
bantuan modal tidak berpengaruh terhadap pendapatan usaha, untuk variabel lama
usaha dan jam kerja berpengaruh positif signifikan terhadap pendapatan usaha
mustahik BAZNAS DIY. Dan nilai koefisien determinasi yang didapatkan adalah
adalah 0,493.

Kata kunci: Zakat Produktif, Bantuan Modal, Lama Usaha, Jam Kerja,
Pendapatan Usaha.
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ABSTRACT

Special region of Yogyakarta has many tourist destinations, therefore so
many domestic and foreign tourists visit Special Region of Yogyakarta. The
capital city of Yogyakarta, namely Yogyakarta city is also known as student city,
because approximately 20% of the productive age population are students and
there are 137 College exist in Yogyakarta. Those facts should be very chanceful
for business opportunities especially for Yogyakarta people. But in fact
Yogyakarta has low economic growth. Showed in 2015 gini ratio in Yogyakarta
only around 0.43 and the number was ranked second after West Papua. The
percentage of underrated population in Yogyakarta touched 14.91% which ranked
the largest percentage among 6 existing provinces in Java island. Addressing the
problem, BAZNAS DIY has a program to help mustahik who have business to
lend money in the form of funds.

This research aims to analyze the influence of the old capital, length of
bussiness, and work hours against BAZNAS DIY mustahik’s salary. The method
of sampling, researcher was using stratified random sampling, and using slovin
formula then obtained 56 respondents. The data used are primary data obtained
through filling of the questionnaire by respondents and interview. While the data
analysis technique used was multiple linear regression analysis.

Simultaneous analysis results showed that the assistance of the old capital,
length of business, and work hours significantly impacted to BAZNAS DIY
mustahik’s salary. While the results of the partial analysis indicate that the
assistance capital does not affect salary, for long variable hours of work effort and
positive effect significantly to BAZNAS DIY mustahik’s salary. And the value of
the coefficient of determination obtained is 0.493.

Keywords: Productive Zakat, Capital Assistance, Length of Business, Work
Hours, Business Income.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Negara Indonesia apabila dinilai berdasarakan kondisi sosial dan
ekonominya, maka Indonesia masuk dalam kelompok negara berkembang,
yakni negara yang rakyatnya memiliki tingkat kesejahteraan yang sedang.
Sebenarnya tidak ada istilah negara berkembang yang resmi diakui secara
internasional, dan dalam PBB tidak ada kesepakatan secara resmi untuk
penetapan negara maju dan negara berkembang. Penetapan istilah tersebut
tujuannya hanya untuk kemudahan statistik.

Indonesia sebagai negara berkembang mempunyai berbagai masalah
yang sedang dihadapi, seperti halnya masalah-masalah yang sedang dihadapi
oleh negara-negara berkembang pada umumnya (Kushendi dan Suryana,
2007: 2.3). Salah satu masalah yang sering diperbincangkan adalah masalah
ekonomi, masalah ekonomi sangatlah luas, tidak hanya berbicara tentang
krisis moneter saja. Masalah ekonomi yang paling mendasar adalah
produktivitas yang rendah, produktivitas adalah kemampuan untuk
menghasilkan sesuatu (KBBI). Apabila seseorang produktivitasnya rendah,
maka tingkat pendapatannya rendah, dan otomatis tingkat hidupnya juga
rendah.

Produktivitas yang rendah tersebut merupakan akibat dari kurangnya
modal fisik yang dapat dilihat dari terbatasnya investasi dan kurangnya

keahlian penduduk dalam menghasilkan sesuatu, dari faktor tersebut maka
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sumber daya manusia dan sumber daya alamnya belum bisa dikembangkan
secara maksimal (Kushendi dan Suryana, 2007: 2.4). Tingkat hidup yang
rendah tercermin pada kebutuhan pokok yang tidak tercukupi, kesehatan dan
jaminan sosial yang rendah, serta tingkat pendidikan yang rendah secara
kualitatif maupun kuantitatif. Hal-hal tersebut merupakan akibat dari
pendapatan yang rendah dan merupakan ciri-ciri dari kemiskinan (Kushendi
dan Suryana, 2007: 2.6).

Kemiskinan merupakan permasalahan yang paling dikhawatrikan di
seluruh Dunia, bahkan setelah 60 tahun lebih Indonesia merdeka, kemiskinan
belum bisa diselesaikan secara tuntas. Perbedaan kemiskinan di Indonesia
pada masa lampau dengan sekarang adalah, dulu hampir semua penduduk
Indonesia miskin, sedangkan sekarang kemiskinan dialami sebagian
penduduk dan sebagiannya lagi mempunyai kekayaan yang melimpah.
Kemiskinan yang terjadi sekarang dikarenakan ada perbedaan pendapatan
antara masyarakat kalangan atas dengan kalangan bawah, sehingga ada

perbedaan akses untuk terlibat dalam aktivitas ekonomi (Hamid, 1999: 7.3).
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Gambar 1.1 Grafik Persentase Penduduk Miskin Indonesia 2001-2015
Sumber: Badan Pusat Statistik



Grafik di atas menunjukkan bahwa tingkat kemiskinan di Indonesia
setiap tahunnya cenderung menurun. Berbagai kebijakan yang dilakukan
pemerintah dapat membantu menurunkan tingkat penduduk miskin, akan
tetapi tingkat kesenjangan pendapatan antara kalangan atas dan kalangan
bawah cenderung meningkat. Hal tersebut dapat dilihat dengan koefisien gini,
koefisien gini merupakan koefisien yang digunakan untuk mengukur

kesenjangan pendapatan. Berikut ini adalah grafik koefisien gini Indonesia:
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Gambar 1.2 Grafik Koefisien Gini Indonesia 2002-2015
Sumber: Badan Pusat Statistik
Salah satu provinsi yang perekonomiannya rendah adalah Daerah

Istimewa Yogyakarta (DIY), karena berdasarkan data Badan Pusat Statistik
(BPS) rasio gini DIY tahun 2015 berada di angka 0,43 dan angka tersebut
menempati peringkat kedua setelah Provinsi Papua Barat, artinya pendapatan
penduduk DIY berpenghasilan tinggi dengan peduduk berpenghasilan redah
selisihnya tertinggi kedua se-Indonesia. Pada tahun 2015 tingkat kemiskinan
DIY apabila dibandingkan dengan enam provinsi yang berada di Pulau Jawa
persentasenya paling besar, artinya DIY merupakan provinsi yang paling

miskin di Pulau Jawa.



Tabel 1 Persentase Penduduk Miskin Pulau Jawa 2015

Provinsi Persentase
DKI Jakarta 3.93
Jawa Barat 9.53
Jawa Tengah 13.58
DI Yogyakarta 14.91
Jawa Timur 12.34
Banten 5.90

Sumber: Badan Pusat Statistik
Ada berbagai macam solusi untuk mengatasi kemiskinan, salah satu

solusinya adalah dengan memberdayakan UMKM (Usaha Mikro, kecil, dan
Menengah). Pemberdayaan UMKM perlu dilakukan karena mampu menyerap
banyak tenaga kerja, kecenderungan menyerap banyak tenaga kerja umumnya
membuat banyak UMKM juga intensif dalam menggunakan sumber daya
alam lokal, apalagi karena lokasinya banyak yang di pedesaan. Perkembangan
UMKM akan menimbulkan dampak positif terhadap peningkatan jumlah
tenaga kerja, pengurangan jumlah kemiskinan, pemerataan dalam distribusi
pendapatan, dan pembangunan ekonomi di perdesaan. Dari sisi kebijakan,
UMKM perlu mendapat perhatian karena tidak hanya memberikan
penghasilan bagi sebagian besar angkatan kerja saja, tapi juga merupakan
ujung tombak dalam upaya pengentasan kemiskinan (Kuncoro, 2009: 326-
327).

Namun untuk mencapai tujuan tersebut tidaklah mudah, karena
mengingat masih banyak UMKM yang perkembangannya masih biasa-biasa
saja. Adapun masalah-masalah dasar yang dihadapi UMKM sebagai berikut

(Kuncoro, 2009: 333):



Kelemahan dalam memperoleh peluang pasar dan memperbesar pangsa
pasar.

Kelemahan dalam sruktur permodalan dan keterbatasan untuk
memperoleh jalur terhadap sumber-sumber permodalan.

Kelemahan dibidang organisasi dan manajemen sumber daya manusia.
Keterbatasan jaringan usaha kerja sama antar pengusaha kecil (sistem

informasi pemasaran).

Iklim usaha yang kurang kondusif, karena persaingan yang saling
mematikan.
Pembinaan yang telah dilakukan masih kurang terpadu dan kurangnya

kepercayaan serta kepedulian masyarakat terhadap usaha kecil.

Untuk mengatasi masalah-masalah tersebut, pemerintah membuat

paket kebijakan pemberdayaan UMKM, akan tetapi pada implementasinya

menurut pengamatan Kuncoro masih adanya kelemahan (Kuncoro, 2009:

346):

1.

Tidak semua rencana tindakan menjawab substansi masalah yang
dihadapi sektor riil dan UMKM.

Lemahnya sosialisasi paket kebijakan terutama bagi pelaku bisnis dan
pemda.

Serangkaian program dan tindakan yang tujuannya memperbaiki iklim
investasi di Indonesia ternyata lemah dari sisi implementasi di level
pusat, apalagi daerah.

Tidak adanya sanksi bagi rencana tindak yang tidak selesai.



5. Mulai terlihatnya reform fatiques di kalangan para penanggung jawab
program maupun birokrat di departemen teknis, yang terlihat dalam rakor
bulanan yang digelar oleh kantor Menko Perekonomian.

Oleh karena itu dalam hal pemberdayaan UMKM pemerintah tidak
bisa diprioritaskan, masih banyak lembaga keuangan lain yang bisa
membantu untuk mengembangkan UMKM, terutama dalam peminjaman
modal yang dapat diajukan ke perbankan, BPR (Bank Perkreditan Rakyat),
atau lembaga perkreditan lain. Akan tetapi proses untuk mengajukan proposal
ke lembaga-lembaga tersebut tidaklah mudah, masing-masing dari mereka
mempunyai peraturan tersendiri, terkadang peraturan-peraturan itulah yang
menghambat pelaku usaha untuk mendapatkan bantuan modal, dan ditambah
lagi lembaga-lembaga perkreditan tersebut kebanyakan membantu dalam hal
permodalan saja.

Indonesia merupakan negara yang penduduknya mayoritas menganut
agama Islam dengan total 207.176.162 jiwa (BPS, Sensus Penduduk 2010),
dengan angka tersebut Indonesia menjadi negara Islam terbesar di Dunia. Di
antara ajaran agama Islam yang dapat mengatasi masalah sosial seperti
kemiskinan di masyarakat adalah zakat. Zakat memiliki hikmah yang
dikategorikan dalam dua dimensi, dimensi vertikal yang menjadi perwujudan
ibadah seseorang kepada Allah SWT (& ¢« Jn), dan dimensi horizontal
sebagai perwujudan dari rasa kepedulian sosial seseorang kepada saudaranya

yang lain (o=l (=« ds) (Asnaini, 2008: 1).



Zakat merupakan salah satu rukun Islam yang mempunyai peran dan
fungsi sosial ekonomi yang penting, dengan begitu zakat diyakini akan
menunjang terbentuknya keadaan ekonomi yang meningkatkan produktivitas,
meratakan pendapatan, dan meningkatkan lapangan pekerjaan. Untuk
mencapai keadaan tersebut, zakat tidak cukup apabila didistribusikan dengan
cara konsumtif saja, zakat diberikan secara konsumtif hanya untuk mustahik
yang kebutuhan dasarnya belum terpenuhi. Sedangkan untuk mustahik yang
kebutuhan dasarnya sudah terpenuhi, sebaiknya diberikan zakat secara
produktif.

Zakat produktif adalah pemberian zakat yang dapat membuat para
penerimanya menghasilkan sesuatu secara terus menerus, jadi dana zakat
yang diberikan kepada para mustahik tidak dihabiskan, akan tetapi
dikembangkan dan digunakan untuk membantu usaha mereka (Asnaini, 2008:
64). Mustahik yang dimaksud di sini adalah dari golongan fakir miskin yang
kebutuhan pokoknya telah terpenuhi, dan mereka mempunyai usaha yang
berskala mikro. Dengan demikian zakat merupakan salah satu instrumen yang
dapat membantu dalam pemberdayaan UMKM, dan yang bertugas untuk
mengelola dana zakat adalah lembaga zakat.

Salah satu lembaga zakat yang lingkup kerjanya di Provinsi
Yogyakarta adalah Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) DIY. Lembaga
tersebut mempunyai program pemberian zakat produktif dengan cara
memberi bantuan modal usaha kepada mustahik, akan tetapi belum ada

pendampingan untuk mendukung program tersebut. BAZNAS sendiri



merupakan lembaga zakat resmi dan satu-satunya yang dibentuk oleh
pemerintah yang didasari atas Keputusan Presiden RI No. 8 Tahun 2001 yang
memiliki tugas dan fungsi menghimpun dan menyalurkan zakat, infaq, dan
sedekah (Z1S) pada tingkat nasional.*

Dengan adanya solusi yang telah dipaparkan di atas, seharusnya dapat
membantu menumbuhkan perekonomian masyarakat kalangan bawah dengan
cara membuka usaha. Untuk membuktikan keberhasilannya, maka diperlukan
pengkajian studi mengenai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
pendapatan para pelaku usaha, karena pendapatan merupakan tolok ukur
keberhasilan seorang pengusaha.

Adapun faktor pertama yang dapat mempengaruhi pendapatan adalah
bantun modal, karena modal adalah salah satu jalan untuk mengadakan alat-
alat maupun bahan-bahan. Faktor selanjutnya adalah lama usaha ketika
menjalankan usaha, karena semakin lama seseorang menjalankan usaha,
maka semakin banyak dia mendapatkan pengalaman dalam berbisnis. Dan
yang terakhir adalah faktor jam kerja, karena semakin banyak jam yang
dicurahkan untuk bekerja, maka semakin banyak menghasilkan produk.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka
penyusun ingin melakukan penelitian mengenai program zakat produktif yang
dilakukan oleh BAZNAS, yang tujuannya untuk memberdayakan UMKM
khusunya di Provinsi DI Yogyakarta. Untuk melakukan penelitian itu,

penyusun membuat judul penelitiannya dengan ANALISIS FAKTOR-

http://pusat.baznas.go.id/profil/. Diakses 18 Desember 2016.
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FAKTOR YANG MEMPENGARUHI  PENDAPATAN  USAHA

MUSTAHIK BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL DAERAH ISTIMEWA

YOGYAKARTA.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka

penyusun merumuskan masalah-masalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana pengaruh bantuan modal yang diberikan BAZNAS DIY
terhadap pendapatan usaha mustahik?

Bagaimana pengaruh lama usaha yang telah dijalani mustahik terhadap
pendapatan usahanya?

Bagaimana pengaruh banyaknya pencurahan jam kerja mustahik terhadap

pendapatan usahanya?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan masalah-masalah yang telah dirumuskan sebelumnya,

maka tujuan dari penelitian ini adalah:

1.

Untuk menganalisis pengaruh bantuan modal yang diberikan BAZNAS
DIY terhadap pendapatan usaha mustahik.

Untuk menganalisis pengaruh lama usaha yang telah dijalani mustahik
terhadap pendapatan usahanya.

Untuk menganalisis pengaruh banyaknya pencurahan jam kerja mustahik
terhadap pendapatan usahanya.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pemerintah,

lembaga pengelola zakat, masyarakat, akademisi, maupun penyusun sendiri.
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1. Bagi pemerintah diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan untuk
merumuskan kebijakan dalam pengembangan zakat, terutama mengenai
pemberdayaan UMKM.

2. Bagi lembaga pengelola zakat diharapkan dapat memberikan masukan
dalam upaya optimalisasi pendayagunaan zakat produktif dan sebagai
bahan evaluasi kinerja dalam pengelolaan zakat.

3. Bagi masyarakat diharapkan dapat memberikan pemahaman atas
kegunaan zakat yang tidak diberikan untuk hal yang konsumtif saja, akan
tetapi juga diberikan untuk hal yang produktif.

4. Bagi akademisi diharapkan dapat membantu menambah wawasan dan
referensi keilmuan mengenai pemberdayaan UMKM melalui zakat
produktif.

5. Bagi penyusun diharapkan dapat menjadi hasil terapan ilmu yang telah
didapatkan selama di bangku perkuliahan, dan menambah pengalaman
selama melakukan penelitian ini.

D. Sistematika Pembahasan
Pada penyusunan penelitian ini, sistematika pembahasannya terdiri
dari lima bab, adapun uraiannya secara garis besar akan dijelaskan di bawah
ini:

1. BAB I PENDAHULUAN

Pada bab ini menjelaskan tentang permasalahan yang
melatarbelakangi penyusun untuk memilih tema yang akan diteliti,

kemudian permasalahan tersebut dirangkum dalam perumusan masalah.
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Selanjutnya dijelaskan tujuan dan manfaat untuk melakukan penelitian
ini. Yang terakhir adalah sistematika pembahasan penelitian yang
diuraikan secara garis besar.
BAB II LANDASAN TEORI

Dalam bab ini menjelaskan beberapa teori yang digunakan
sebagai landasan untuk melakukan penelitian ini. Selain itu terdapat
rangkuman hasil penelitian-penelitian sebelumnya yang satu tema
dengan penelitian ini. Kemudian dilanjut dengan kerangka teori yang
menjelaskan definisi dan hubungan antar variabel penelitian. Selanjutnya
ada pengembangan hipotesis yaitu pengutaraan pendapat yang dibangun
berdasarkan pada penelitian terdahulu dan teori. Yang terakhir adalah
kerangka pikir yang menggambarkan hubungan antar variabel penelitian.
BAB |1l METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang cara yang digunakan peneliti untuk
melakukan penelitian. Yang pertama menjelaskan jenis penelitian.
Sumber data dan jenis data yang digunakan dalam penelitian. Populasi
dan sampel yang menjadi objek penelitian. Kemudian menjelaskan
metode yang digunakan ketika mengumpulkan data. Penjelasan secara
singkat operasional variabel-variabel yang akan diteliti. Yang terakhir
adalah teknik yang digunakan ketika menganalisis data.
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan tentang deskripsi objek penelitian,

karakteristik  responden, dan hasil dari penelitian sekaligus
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pembahasannya. Hasil analisis masing-masing variabel dan hubungan
antar variabel akan dipaparkan pada bab ini. Diterima atau ditolaknya
hipotesis juga akan dibahas di bab ini.
BAB V PENUTUP

Pada bab ini berisi tentang simpulan dari hasil penelitian.
Kemudian implikasi yang dihubungkan dengan hasil penelitian. Selain
itu berisi tentang saran-saran yang dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan untuk lembaga yang bersangkutan, untuk peneliti

selanjutnya, maupun untuk masyarakat secara umum.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan beberapa teori, analisis data, dan pembahasan yang telah
dilakukan pada faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan usaha mustahik

BAZNAS DI1Y, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil uji parsial, bantuan modal tidak berpengaruh terhadap
pendapatan mustahik BAZNAS DIY. Dengan demikian hasil penelitian
varibel tersebut menerima H,. Hal ini terjadi karena tidak adanya
program pendampingan lebih lanjut dari BAZNAS DIY, padahal
pendampingan di dalam Peraturan Menteri Agama diwajibkan.

2. Berdasarkan hasil uji parsial, lama usaha berpengaruh positif signifikan
terhadap pendapatan mustahik BAZNAS DIY. Dengan demikian hasil
penelitian varibel tersebut menolak H,. Karena semakin lama seseorang
menekuni usahanya, maka semakin banyak pengalaman yang dia
dapatkan.

3. Berdasarkan hasil uji parsial, jam kerja berpengaruh positif signifikan
terhadap pendapatan mustahik BAZNAS DIY. Dengan demikian hasil
penelitian varibel tersebut menolak H,. Karena semakin banyak waktu
yang digunakan seseorang bekerja, maka semakin banyak pekerjaan yang

dia selesaikan.
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B.

84

Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian di atas, hanya bantuan modal yang tidak
berpengaruh terhadap pendapatan, sedangkan modal adalah suatu hal yang
sensitif. Pada kasus pembiayaan usaha seperti ini, bantuan modal tidak cukup
hanya diberikan begitu saja, perlu adanya semacam pendampingan, karena
mayoritas penerimanya adalah masyarakat kalangan bawah yang belum lama
terjun dalam dunia bisnis.

Mungkin kendala dari BAZNAS DIY tidak dapat menjalankan
program pendampingan karena kekurangan sumber daya manusia, akan tetapi
hal itu bisa dilaksanakan dengan cara mengajak kerja sama dengan lembaga-
lembaga sosial yang mempunyai program untuk memberdayakan masyarakat,
contohnya seperti BAZNAS Kota Yogyakarta yang mengajak kerja sama
dengan BMT Beringharjo.

Saran

Berdasarkan perolehan hasil penelitian, maka dapat diberikan saran-
saran kepada peneliti selanjutnya sebagai berikut:

1. Untuk memperoleh hasil studi yang lebih baik, maka perlu dilakukan
penelitian lagi tentang faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan
usaha mustahik BAZNAS DIY dengan menggunakan variabel
independen yang lain.

2. Penelitian ini diharapkan dapat dilanjutkan oleh peneliti selanjutnya
dengan objek dan sudut pandang yang berbeda, agar dapat memperkaya

khasanah keilmuan ekonomi Islam.
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Lampiran 1
KUESIONER PENELITIAN

............... , ... April 2017
Kepada

Yth. Bapak/lbu/Saudara/i

di Tempat

Assalamualaikum Wr. Wb.

Dengan hormat, saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : MUHAMMAD AABID AL MAHZUMY
NIM : 12810062
Jur./Fak./Univ.: Ekonomi Syari’ah/Ekonomi dan Bisnis Islam/UIN Sunan Kalijaga
Judul Skripsi : ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI
PENDAPATAN USAHA MUSTAHIK BADAN AMIL ZAKAT
NASIONAL DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

Untuk menyelesaikan penelitian tersebut, kami sebagai peneliti memerlukan bantuan
dari beberapa pihak terkait, terutama para responden yakni pemilik usaha yang mendapatkan
bantuan modal dari Badan Amil Zakat Nasional Daerah Istimewa Yogyakarta (BAZNAS
DIY). Peneliti berharap agar responden dapat membantu dalam proses pengambilan data
dengan cara menjawab pertanyaan maupun pernyataan dalam kuesioner ini.

Sebelum mengisi kuesioner, mohon petunjuknya dibaca terlebih dahulu dengan teliti.
Peneliti berharap agar responden menjawab kuesioner secara jujur sesuai dengan keadaan
yang sebenarnya, sehingga dapat memberikan sumbangan yang berarti pada penelitian ini.

Atas bantuan dan kerja sama yang telah anda berikan kami mengucapkan terimakasih

banyak, dan kami meminta maaf apabila mengganggu kegiatan anda.

Wassalamualaikum Wr. Wh.

Penyusun

Muhammad Aabid Al Mahzumy
NIM. 12810062
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Identitas Responden
Petunjuk pengisian:
- Tulislah identitas anda pada titik-titik yang telah disediakan.

- Berilah tanda centang (v) pada salah satu kotak yang sesuai dengan keadaan anda.

Jenis Kelamin : [0 Laki-laki [0 Perempuan
Umur D tahun
Pendidikan : 0O SD 0 SMA [0 Sarjana
0 SMP [J Diploma
Pekerjaan : [ Swasta [0 Wiraswasta [0 PNS O Lainnya
JENIS DAGANGAN © ...ttt bbbkttt
Jam Kerja (selama 1 hari) Y. Jam
Lama Menjalani Usaha ....d tahun
Lama Menjadi Mustahik v, tahun

Bantuan Modal dari BAZNAS DIY I RP oo
Pendapatan Usaha per Bulan (kotor) : [0 <Rp1.000.000

[0 Rp1.000.001 — Rp2.000.000

[0 Rp2.000.001 — Rp3.000.000

[J Rp3.000.001 — Rp4.000.000

[J > Rp4.000.001
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Il.  Kuesioner
Petunjuk pengisian:
- Berilah tanda centang (v') pada salah satu kotak yang sesuai dengan keadaan
anda.

- Adapun ketentuan jawabannya sebagai berikut:

SS : Apabila anda sangat setuju dengan pernyataan tersebut.

S : Apabila anda setuju dengan pernyataan tersebut.

N - Apabila anda tidak mempunyai pendapat dengan pernyataan
tersebut.

TS : Apabila anda tidak setuju dengan pernyataan tersebut.

STS : Apabila anda sangat tidak setuju dengan pernyataan tersebut.

a. Bantuan Modal Usaha dari BAZNAS DIY

No. Pernyataan SS S N TS | STS
1 Bantuan modal dari BAZNAS DIY dapat
meningkatkan pendapatan usaha saya
5 Bantuan modal dari BAZNAS DIY dapat

memperlancar kegiatan usaha saya
Bantuan modal dari BAZNAS DIY dapat
3 . .
meningkatkan produksi usaha saya
Bantuan modal dari BAZNAS DIY dapat
4 I
mencukupi kebutuhan usaha saya
5 Modal merupakan faktor utama dalam
kemajuan usaha saya

b. Lama Mustahik Menjalankan Usaha

No. Pernyataan DO S N TS | STS

Semakin lama saya berbisnis, maka

! semakin meningkat pendapatan usaha saya

5 Semakin lama saya berbisnis, maka
semakin berkualitas produk saya

3 Semakin lama saya berbisnis, maka produk

saya semakin dikenal masyarakat

Semakin lama saya berbisnis, maka
4 | semakin banyak pengalaman saya dalam
berbisnis

Semakin lama saya berbisnis, maka
5 | semakin baik hubungan saya dengan mitra
usaha




c. Jam Kerja Usaha
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No. Pernyataan SS TS | STS
Semakin bertambahnya jam kerja usaha
1 | saya, maka semakin meningkat pendapatan
usaha saya
Semakin banyak jam operasi usaha saya,
2 | maka semakin banyak menghasilkan
produk
Semakin banyak jam operasi usaha saya,
3 | maka semakin banyak pelanggan yang
datang
Besarnya pendapatan mitra saya
4 | bergantung pada banyaknya waktu dia
bekerja
Semakin banyak jam kerja saya, maka
5 . .
usaha saya berjalan dengan baik
d. Pendapatan Usaha Mustahik
No. Pernyataan SS TS | STS

1

Pendapatan usaha saya meningkat setelah
mendapatkan bantuan modal dari BAZNAS
DIY

Pendapatan usaha yang saya terima
sekarang dapat membantu meningkatkan
taraf hidup keluarga saya

Pendapatan usaha yang saya terima
sekarang dapat membantu mencukupi
kebutuhan sehari-hari mitra usaha saya

Pendapatan usaha yang saya terima
sekarang dapat membantu mengembangkan
usaha saya

Pendapatan usaha yang saya terima
sekarang dapat membantu menambah aset
usaha saya
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Lampiran 2
DATA RESPONDEN
No. K;Ieanr::in Umur | Pendidikan Li::li\sa Dajgear:;an I:::?a 52::11 B::::laan B:::S;n Pendapatan
1 P 37 Diploma Pokok Susu sapi 6 11 2,8 3.600.000 23’%%%,%%2_
2 L 62 SMP Pokok Sayuran 8 10 2,9 | 2.400.000 23’%%%,%%2'
3 L 65 sD Pokok Vr:/;r;a”ng 8 38 2,9 | 1.200.000 é’%%%,%%t'
4 L 34 SMA Pokok B::;fg':' 8 9 2,1 | 3.600.000 12"%%%’%%2'
> L 40 SD Sampingan |  Lumpia 3 3 2,1 | 2.400.000 é"%%%’%%t'
6 P 55 | Diploma Pokok Counter | 10 2 1,11 | 3.600.000 | > 4,000,001
7 L 45 SMA Pokok Mebel 8 20 2,1 | 3.600.000 12"%%%’%%2'
8 P 32 SD Sampingan sz:;aar" 3 2 2 | 2400.000 | < 1,000,000
| o [ o [ |t o [ [ reom]|
10 L 40 SMP Pokok faontq%r:,gt 10 9 1,9 | 3.000.000 23’%%%,%%%'
11 L 68 SMA Pokok i :‘:r:f; 10 | 13 2,10 | 1.000.000 | 24,000,001
12 L 27 SMA Pokok Angkringan 9 3 2,6 3.600.000 12’%%%’,%%2-
13 L 51 SMA Pokok mj:;;fgm 12 | s 2,10 | 1.200.000 12'%%%,%%2'
14 p 40 SMP Pokok ;”:rf; 12 | 35 2,10 | 1.200.000 12'%%%,%%2'
15 L 55 SMP Pokok ?naaTnt;anr 2 | 20 2,10 | 1.200.000 23'%%%,%%2'
16 L 50 SMP Pokok iaaTnk;anr 12 | 20 2,10 | 600.000 23'%%%,%%2'
17 L 35 SMP Pokok :‘;:f:l 12 | 10 2,10 | 600.000 23'%%%,%%2'
18 L 45 SMA Pokok F'firsi::; 12 | 15 2,10 | 1.200.000 23'%%%,%%2'
19 L 37 SMP Pokok i:‘:r:f; 12 15 2,10 | 600.000 23'%%%,%%2'
20 L 55 SMmP Pokok i:*:r:f; 12 | 20 | 210 | 600.000 12'%%%2%2'
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21 39 SMP Pokok Es 12 | 10 2,10 | 600.000 12"%%%,%%2'
22 51 SMmP Pokok ?naar?nt;anr 24 | 20 | 210 | 1.200.000 23’%%%,%%%'
23 a1 SMA Pokok iaar:‘nt;anr 12 | 10 2,10 | 1.200.000 23’%%%’%%2'
24 35 SMA Pokok i:‘;rf; 12 10 2,10 | 1.200.000 12’%%%’%%2'
s| 0 o | e | v | S n | o | e || G
26 40 SMP Pokok i:‘;::l 24 | 10 2,10 | 600.000 é’g%%’%%t'
27 49 SMP Pokok Kugfaba' 12 15 2,10 | 600.000 12'%%%’%%2'
28 45 SMP Pokok Esteh 12 | 15 2,10 | 1.200.000 12'%%%’%%2‘
29 45 SMP Pokok iaar?nt;anr 24 | 20 | 210 | 1.200.000 é’%%%,%%t'
30 37 SMP Pokok kZEZfai 12 10 2,10 | 600.000 12'%%%,%%2'
31 45 SMA Pokok PUEST 12 | 15 | 210 | 600000 23'%%%,%%2'
32 50 SMP Pokok i:‘;:; 12 15 2,10 | 600.000 23'%%%,%%2'
33 35 SMA Pokok Es 12 | 8 2,10 | 1.200.000 12'3)%%,%%2'
34 40 SMP Pokok Keripk | 24 | 8 2,10 | 1.200.000 12'%%%,%%2'
35 40 SMA Pokok ;”;r:?anl 24 | 20 2,10 | 1.200.000 é’%%%’%%t'
36 34 SMA Pokok sablon | 12 | 2 2,1 | 3.000.000 23'%%%,%%2'
37 49 SMA Pokok k:(‘j‘:‘ai 6 5 it % 00,000 12,’(2)%% ,%%t ]
38 50 SD Pokok Angkringan 8 1 2,2 3.600.000 12'3)%%,%%2_
39 55 SMA Pokok pﬁ‘gr:g 4 15 2,2 |3.000.000 | 4,000,001
40 a8 SMA Pokok Kiitikan g8 | 28 1,3 | 3.600.000 | <1,000,000
41 38 SMA Pokok W:ortuong 12 | 11 | 1,10 |3.600.000 | > 4,000,001
42 50 | Ssarjana Pokok Buku 5 20 2,8 | 2.400.000 | < 1,000,000

bekas
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43 36 SMA | Sampingan E::.( 3 5 2,5 | 2.400.000 | < 1,000,000
44 51 SMA Pokok | Angkringan | 9 13 1,11 | 3.000.000 | > 4,000,001
. 1,000,001 -

45 54 SD Pokok Angkringan 9 1 1,6 3.000.000 2,000,000
46 70 D Pokok Jenang 3 50 2,7 | 1.000.000 | < 1,000,000
47 65 SMA Pokok Gorengan 12 11 2 2.400.000 | <1,000,000
. 2,000,001 -

48 72 SD Pokok Telur asin 3 2 1,11 3.000.000 3,000,000
49 43 SMP Pokok e nE 12 17 2,3 | 2.400.000 | > 4,000,001

makan
50 55 SMP Pokok e 8 5 1,11 | 3.600.000 | < 1,000,000
sembako

Warung 1,000,001 -

51 55 SMA Pokok | | ionorg | 12 5 111 | 3.600000 | oo
52 50 SMA Pokok | Kupattahu | 19 2 21 | 3.600.000 | >4,000,001
53 45 SMA Pokok Warung 12 10 2 3.600.000 | < 1,000,000

kelontong
54 55 SMA Pokok Mie ayam | 12 25 2,11 | 4.800.000 | > 4,000,001
. Ternak
55 51 D Sampingan 3 2 28 | 2.400.000 | < 1,000,000
ayam

56 46 SMA Pokok Rongsok 10 12 2,9 1.500.000 2,000,001 -

3,000,000
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Lampiran 3

HASIL KUESIONER

> |dlojlv|lo|o|ojojojm|w|w| d| d|la|ldla|la|lala|d|lm|oa|la|ldld|ld|lald|ldvloldlalalaNlaaN|o] 0
N (NN H|N|N|N|N|d || N|N|NNNNNNSNSSSSSSSCQQSSSSSddS]Q-
> n(idglnd (g[S (S|S0 || || ||| ||| |||t ||| ||| S| S S| S 0[S S [ S0 ||
AR AN IR AR AR AR AR AR AR AR AR AR A A A A A R R R A S A N A A A R A A R A A R A A R AR AR AR A R A S
o g g|g g[S[S |S S| ||| || |F ||| ||| ||| ||| ||| S| S| S|S0 ||
>N n(dglng|d (g |(g S| |[F|n|F||n|n|g|F ||| |||t || ||| || ||| S|S0
> n|g|m|on|g|g || gD |||t ||n|g|F| S| ||| || S| ||| S|S0 ||
X p|ldlo/Nlo|lo|n|lolojnjv|a|d|ld|dladd|a|a|dldlmnoja/laddldNada|dNN/0/no|o|«
N NN = NN =N NC6Q6SaaSSSSlSldldldldlS/S/S/NNNS/N/S/d-0 Q0
mrJ5434444453545554455545555544555545444444
LY ||t ||| |o|F |||t |||t ||S|n|S ||| |||
VIR R AR A AR A A R R R R I R I A A R I R R R A A A R A R N R I A N R A R R I R
QAN|S ||t ||| S| | |S S|S0 |S [t ||| ||| || ||| S|
RSt |S T | ST ||| S|S0 [T ||| ||| S| |S|S||S||SF|N|SF | |
X niomlo|lolo|od|nlo nlojafnnldalndlonaldgladlojoNdlaaNNN - OO d|d
N NN NNNNAS NS ASSSSlaSSSSddSldldldl§§dd/NNNNNS/NNQ(S]
[ n|g|st|g |||t |||ttt || |v|s| S|t ||| |||
[ || n|d (TS|t |v|d|v|d|v|d ||| v|vjv|d|v|d| TS| ||| ||| ||| |00
L || n|g ||t ||| || (S|S0 ||| ||| S| ||
[N || n|d | |S (TS |v|S ||| ||| || ||| ||| ||| ||| ||
[ n|g|s|d | |S |||t |||t |||t |n|v|njn|s|st|n|t||v|n|s|n|v|sd| ||
X 4ld|lolN|n|lo|m|olo|g|la|N|ddaladlad|dNdladlalm|dlodonldlalmd ol o|o|vn|o|«
N NN e N - N QA A NaaaSS0SlSSlaldSllS/SS/SNS/S/N/6/S/d QS]]
T (St |n|S [t |n|S S |(S|T|S|S|S|n|S|o|S|S ||| ||t |||t |o0|S]|n
s AR IR AR AR AR A AL S I S A N S R R N RPN R R N R RV R I B RPN R
TSttt ||| ||| S|S0 ||
TN S|ttt ||| [n|v|n|v|n|s|n|S|wn|v|s||n|n|s|F|n||n|F|S |||
Tttt |||t ||| |||ttt |||

olv|(an|lmidn|o|N|ow| a|lojd|am|g(n|olNov|laojolda|lmdg|fV|N|lw|a|o
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Total bantuan modal

2X1

= Bantuan modal

X1

Keterangan:

Total lama usaha

2X2

= Lama usaha

X2

Total jam kerja

2X3

= Jam kerja

X3

Total pendapatan usaha

2Y

Pendapatan usaha

Y



Lampiran 4

1. Uji Validitas
a. Bantuan Modal (X;)

HASIL OLAHAN DATA

Correlations
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Bantuan Bantuan Bantuan Bantuan Bantuan Total Bantuan
Modal 1 Modal 2 Modal 3 Modal 4 Modal 5 Modal
Pearson Correlation 1 446" 231 -.077 123 5707
Bantuan _ _
Sig. (2-tailed) .001 .087 574 367 .000
Modal 1
N 56 56 56 56 56 56
Pearson Correlation 446" 1 203 263 .092 616"
Bantuan _ _
Sig. (2-tailed) .001 134 .050 501 .000
Modal 2
N 56 56 56 56 56 56
Pearson Correlation 231 203 1 3527 436" 681"
Bantuan _ _
Sig. (2-tailed) .087 134 .008 .001 .000
Modal 3
N 56 56 56 56 56 56
Pearson Correlation -.077 263 352" 1 475" 606"
Bantuan _ _
Sig. (2-tailed) 574 .050 .008 .000 .000
Modal 4
N 56 56 56 56 56 56
Pearson Correlation 123 .092 436" AT5” 1 696"
Bantuan _ _
Sig. (2-tailed) 367 501 .001 .000 .000
Modal 5
N 56 56 56 56 56 56
Total Pearson Correlation 570" 616" 681" 606" 696~ 1
Bantuan  Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
Modal N 56 56 56 56 56 56
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
b. Lama Usaha (X3)
Correlations
Lama Lama Lama Lama Lama Total Lama
Usaha 1 Usaha 2 Usaha 3 Usaha 4 Usaha 5 Usaha
Pearson Correlation 1 607" 3207 .006 346" 755
Lama ) ]
Sig. (2-tailed) .000 016 965 .009 .000
Usaha 1
N 56 56 56 56 56 56
] Pearson Correlation 607" 1 424" .086 179 697"
ama
Sig. (2-tailed) .000 .001 526 .186 .000
Usaha 2
56 56 56 56 56 56
] Pearson Correlation 3207 424" 1 394" .199 667"
ama
Sig. (2-tailed) 016 .001 .003 141 .000
Usaha 3
56 56 56 56 56 56
Lama  Pearson Correlation .006 .086 394" 1 265 467"
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Usaha 4 Sig. (2-tailed) .965 .526 .003 .049 .000
N 56 56 56 56 56 56
] Pearson Correlation 346" 179 .199 265 1 656"
ama
Sig. (2-tailed) .009 .186 141 .049 .000
Usaha 5
56 56 56 56 56 56
Total Pearson Correlation 755" 697" 667" 467" 656" 1
Lama Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
Usaha N 56 56 56 56 56 56
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
c. Jam Kerja (X3)
Correlations
Jam Kerja | Jam Kerja | Jam Kerja | Jam Kerja | Jam Kerja | Total Jam Kerja
1 2 3 4 5
Pearson Correlation 1 541" 475" 400" 4917 788"
Jam
) Sig. (2-tailed) .000 .000 .002 .000 .000
Kerja 1
N 56 56 56 56 56 56
; Pearson Correlation 541" 1 323" 300" 420" 708"
am
) Sig. (2-tailed) .000 .015 .025 .001 .000
Kerja 2
N 56 56 56 56 56 56
; Pearson Correlation 475" 323" 1 388" 494" 685"
am
_ Sig. (2-tailed) .000 .015 .003 .000 .000
Kerja 3
N 56 56 56 56 56 56
| Pearson Correlation 400" 300 388" 1 512" 724"
am
) Sig. (2-tailed) .002 .025 .003 .000 .000
Kerja 4
N 56 56 56 56 56 56
; Pearson Correlation 4917 420" 494" 512" 1 788"
am
_ Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .000 .000
Kerja 5
N 56 56 56 56 56 56
Total Pearson Correlation 788" 708" 685" 724" 788" 1
Jam Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
Kerja N 56 56 56 56 56 56
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
d. Pendapatan Usaha (Y)
Correlations
Pendapata | Pendapata | Pendapata | Pendapata | Pendapata Total
nl n?2 n3 n4 n5 Pendapatan
Pendap Pearson Correlation 1 358" 392" 270 074 691"
atan1l  Sig. (2-tailed) .007 .003 .044 587 .000
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N 56 56 56 56 56 56
Pearson Correlation 358" 1 243 454" .158 6797
Pendap ]
Sig. (2-tailed) .007 .071 .000 .245 .000
atan 2
N 56 56 56 56 56 56
Pearson Correlation 392" 243 1 134 -.074 578"
Pendap ]
Sig. (2-tailed) .003 .071 .325 .587 .000
atan 3
N 56 56 56 56 56 56
Pearson Correlation 270 454" 134 1 718" 753"
Pendap ]
Sig. (2-tailed) .044 .000 .325 .000 .000
atan 4
N 56 56 56 56 56 56
Pearson Correlation .074 .158 -.074 718" 1 520"
Pendap ]
Sig. (2-tailed) .587 .245 .587 .000 .000
atan 5
56 56 56 56 56 56
Total Pearson Correlation 691”7 679" 578" 753" 5207 1
Pendap Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
atan N 56 56 56 56 56 56
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
2. Uji Reliablitas
a. Bantuan Modal (X;) c. Jam Kerja (X3)
Reliability Statistics Reliability Statistics
Cronbach's N of Items Cronbach's | N of Items
Alpha Alpha
.620 5 .787 5
b. Lama Usaha (X5) d. Pendapatan (Y)
Reliability Statistics Reliability Statistics
Cronbach's N of Items Cronbach's N of Items
Alpha Alpha
.656 5 .641 5
3. Uji Parsial
Coefficients?®
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 4,928 2.513 1.961 .055
Bantuan Modal .158 .103 .156 1.538 .130
1
Lama Usaha 252 115 .283 2.188 .033
Jam Kerja .344 .106 437 3.262 .002

a. Dependent Variable: Pendapatan Usaha
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